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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Tembakau merupakan komoditas bernilai ekonomi penting
bagi negara sebagai bahan baku utama industri cerutu, rokok,
dan tembakau olahan, serta produk lainnya (seperti parfum,
kosmetik dan pestisida) . Indonesia dikenal sebagai penghasil
tembakau untuk bahan baku rokok kretek yang merupakan
campuran tembakau dan cengkeh, yaitu rokok khas satu-satunya
di dunia yang dalam kurun waktu 2011 - 2019 produksinya
sebesar 95% dari total produksi rokok nasional®.

Areal tanam tembakau di Indonesia tersebar di 15 provinsi,
dengan luas rata-rata per tahun 210.000 ha dengan produksi total
184.000 ton?. Berbagai jenis tembakau dibudidayakan untuk
bahan baku rokok dalam bentuk perkebunan rakyat®. Tembakau
di Indonesia diusahakan oleh 689.260 petani, jumlah petani
terbanyak di antara Negara ASEAN*,

Namun demikian produktivitas tembakau di Indonesia
paling rendah di ASEAN, yaitu antara 0,45 sampai 1,30 ton/ha.
Sedangkan produktivitas tembakau di Thailand dan Filipina
rata-rata mencapai 2 ton/ha*. Tingginya produktivitas tembakau
di Thailand sangat didukung oleh penerapan inovasi teknologi,
antara lain teknologi perakitan varietas unggul, mekanisasi, dan
pemupukan berimbang yang efisien®. Indonesia berpeluang
untuk meningkatkan produktivitas dan mutu tembakau sesuai
dengan inovasi teknologi budidaya yang tersedia. Sebagai
contoh, dengan penanaman varietas unggul dan aplikasi pupuk
berimbang, produktivitas tembakau Virginia di Lombok dapat
mencapai 2,6 ton/ha®. Pananaman varietas unggul dengan
pemupukan berimbang di Pamekasan juga meningkatkan
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produktivitas 33% dan mutu tembakau lebih tinggi daripada
penggunaan pupuk tunggal N saja’.

Untuk memenuhi kebutuhan industri hasil tembakau (IHT),
Indonesia masih mengimpor tembakau.  Impor tersebut
meningkat sejak tahun 2008 karena produksi tembakau dalam
negeri tidak mencukupi. Rata-rata impor tembakau selama 8
tahun (2011-2018) sebesar 156.620 ton/tahun dengan nilai rata-
rata US$ 571 juta/tahun®. Sebagian besar tembakau yang
diimpor adalah tembakau Virginia (70%), yang digunakan
sebagai pengisi utama (filler) dalam racikan rokok. Tembakau
yang diimpor umumnya berasal dari Tiongkok, Brazil, dan
Zimbabwe, berupa tembakau olahan yang digunakan untuk
racikan rokok.

Besarnya impor tembakau akan mengurangi pembelian
tembakau produksi dalam negeri®, sehingga mengancam
keberlanjutan usahataninya. Dengan semakin meningkatnya
poduksi rokok merk Mild (yang dalam racikannya
membutuhkan tembakau Virginia lebih banyak), maka impor
tembakau Virginia juga semakin meningkat. Hal ini akan
semakin berdampak tidak saja terhadap penurunan kebutuhan
tembakau Virginia dalam negeri, tetapi juga terhadap pembelian
tembakau jenis lain, seperti tembakau Temanggung, tembakau
Madura, dan tembakau Kasturi. Hasil usahatani jenis-jenis
tembakau tersebut merupakan sumber pendapatan utama petani.
Indonesia mempunyai peluang untuk meminimalkan impor
tembakau Virginia dengan meningkatkan produktivitas dan
mutunya, serta produksi nasional, sehingga keberlanjutan
usahatani tembakau dalam negeri juga dapat dipertahankan.

Masalah utama budidaya tembakau dalam peningkatan
produktivitas dan mutu tembakau Virginia adalah keterbatasan
luas areal tanam dan belum diterapkannya teknik budidaya yang
tepat (Good Agricultural Practices/GAP). Pada umumnya
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petani dalam budidaya tembakau masih berdasarkan
pengalaman.  Permasalahan yang sering dijumpai dalam
usahatani tembakau adalah ketidak sesuaian lahan®t!,
pengelolaan lahan intensif dan tanpa teknologi konservasi
tanah!?, pengelolaan hara yang tidak tepat’*4'® dan
penggunaan benih varietas tembakau yang tidak murni*®, yang
berakibat pada terjadinya penurunan kesuburan tanah!’181°
yang pada akhirnya terjadi penurunan produksi dan mutu
tembakau?02122,

Kendala dalam budidaya tembakau telah diatasi dengan
serangkaian penelitian teknik budidaya yang difokuskan pada
pemetaan kesesuaian lahan tembakau Virginia 224, konservasi
tanah?2®, pengelolaan hara yang tepat, dan seleksi varietas
untuk meningkatkan produktivitas dan mutu tembakau.
Hasilnya antara lain adalah bahwa penerapan teknik budidaya
tembakau terpadu dengan komponen bibit sehat, varietas
unggul, konservasi tanah, pengolahan tanah minimal, dan
penyemprotan bakterisida, sangat efektif dalam meningkatkan
produktivitas tembakau?’.

Orasi ilmiah ini menguraikan tentang 1) Perkembangan
teknologi budidaya tembakau, 2) Teknologi budidaya terpadu
tembakau, 3) Inovasi dan implementasi teknologi budidaya, 4)
Potensi, tantangan, dan peluang pengembangan teknologi
budidaya terpadu, serta 5) Arah, sasaran, dan strategi
pengembangan teknologi budidaya tembakau.



Il. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI BUDIDAYA
TEMBAKAU

Perkembangan teknologi budidaya tembakau sangat terkait
dengan produksi, mutu dan kegunaannya. Tembakau adalah
produk mutu, sehingga semakin tinggi mutunya maka semakin
mahal juga harganya®. Perkembangan teknologi budidaya
tembakau di Indonesia dari masa ke masa, dapat dikelompokkan
menjadi empat periode, sebagai berikut:

2.1. Jaman Sebelum Kemerdekaan (1600 — 1945).

Pada saat benih tembakau mulai diintroduksi ke tanah Jawa
pada tahun 1600, hasil panen tembakau hanya digunakan untuk
konsumsi sendiri?®. Hasil panen tembakau diproses dalam
bentuk rajangan dan dibuat rokok klobot dengan pembungkus
daun jagung atau daun nipah kering. Budidaya dilakukan
berdasarkan struktur tanah dan iklim untuk menghasilkan
tembakau dengan karakteristik mutu tertentu (warna, aroma,
pegangan tembakau)*°. Pada tahun 1652, pertanaman tembakau
mulai berkembang ke beberapa karesidenan, yaitu Kedu (Jawa
Tengah), Bagelen (Jawa Tengah), Malang (Jawa Timur) dan
Priangan (Jawa Barat)®L.

Perluasan areal tanam tembakau semakin berkembang
setelah diberlakukannya sistem tanam paksa (Cultuur Stelsel)®,
pada saat pemerintah penjajah hampir bangkrut setelah
mengeluarkan biaya yang besar untuk perang Jawa (Perang
Diponegoro, 1825-1830) dan Perang Padri di Sumatera Barat
(1821-1837). Tujuan dari sistem ini adalah mencari sumber
pendanaan baru untuk menutup defisit anggaran pemerintah
penjajahan, sehingga Gubernur Jenderal Johannes van den
Bosch menerapkan sistem Tanam Paksa sejak tahun 1830.
Tembakau menjadi komoditas yang penting dalam sistem tanam
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paksa, sehingga antara tahun 1836 sampai 1845 tembakau
merupakan komoditas wajib yang harus dibudidayakan.

Pengembangan areal tanam terjadi pada tembakau cerutu,
yang hasil panennya untuk tujuan ekspor ke pasar Eropa®.
Daerah-daerah yang sesuai untuk tembakau cerutu adalah
Jember (Jawa Timur), Deli (Sumatera Utara), dan Klaten (Jawa
Tengah). Pada tahun 1926 didirikan Balai Penelitian Deli, yang
program penelitiannya antara lain adalah pengendalian penyakit
layu bakteri, seleksi galur, reboisasi, pengamatan pertumbuhan
vegetatif, dan pemberantasan hama®.

Budidaya tembakau semakin intensif sejak rokok
diproduksi untuk diperdagangkan. Diawali dengan berdirinya
beberapa industri rokok besar, seperti pabrik rokok Tjap Bal
Tiga pada tahun 1900, P.T. Sampoerna tahun 1913, P.T. Bentoel
tahun 1930, P.T. Faroka tahun 1931, P.T. Norojono tahun 1932,
dan pabrik rokok Jambu Bol pada tahun 1937%¢. Sementara itu
perluasan areal tembakau di Madura selama periode 10 tahun
(1917-1927) meningkat dua kali, dari 2831 ha menjadi 5573 ha
dan arealnya semakin berkembang sampai ke Kabupaten
Sampang dan Bangkalan (Jawa Timur). Areal tanam tembakau
Virginia juga berkembang pesat, dari 200 ha pada tahun 1930
menjadi 5000 ha pada tahun 1940%.

Berbagai kendala yang dihadapi saat itu, antara lain masalah
kesesuaian varietas, pengolahan tanah, pemupukan, dan
pemangkasan. Inovasi teknologi diperlukan untuk mendukung
perkembangan areal tembakau tersebut. Oleh karena itu
didirikan Balai Penyelidikan Tembakau pada tahun 1938. Balai
ini merupakan bagian dari lembaga pertanian pemerintah
kolonial yang bernama Algemmen Proefstation voor de
Landbouw®, Inovasi teknologi budidaya yang dihasilkan dari
balai tersebut (antara lain kesesuaian varietas, pengolahan tanah,
pemupukan, dan teknik pemangkasan bunga) dapat
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meningkatkan produktivitas tembakau Virginia di Bojonegoro
sampai empat kali lipat, dari 250 kg/ha menjadi 800 — 1000
kg/ha®°.

2.2. Jaman Kemerdekaan (1945 — 1992)

Setelah Indonesia merdeka, teknologi budidaya
tembakau masih difokuskan untuk peningkatan produksi dan
kesesuaian mutu melalui perluasan areal tanam ke daerah-
daerah pengembangan baru. Hal ini terkait dengan semakin
meningkatnya produksi rokok, sehingga semakin dibutuhkan
pasokan bahan baku tembakau, terutama tembakau bahan baku
rokok kretek.

Pada tahun 1950-an, 90% pangsa rokok nasional
didominasi oleh rokok putih. Penjualan rokok kretek kemudian
mampu bersaing dengan rokok putih setelah diproduksi jenis
rokok yang disebut Sigaret Kretek Mesin (SKM) pada tahun
1974.

Inovasi teknologi yang banyak dikembangkan di era ini
mengarah pada perluasan areal tanam jenis-jenis tembakau di
daerah pengembangan baru. Jenis-jenis tembakau yang banyak
dikembangkan ke daerah-daerah baru adalah tembakau Virginia
dan tembakau aromatis Temanggung, yang banyak dibutuhkan
oleh industri rokok. Usaha ekstensifikasi tersebut didukung
dengan kegiatan penelitian.

Semula sentra tradisional tembakau Virginia adalah
Kabupaten Bojonegoro, Lamongan dan Ngawi. Kemudian areal
penanamannya dikembangkan antara lain ke Kabupaten
Bondowoso, Singaraja dan Lombok Timur®.  Teknologi
budidaya pendukung yang dihasilkan untuk tembakau Virginia
di Bondowoso adalah pengelolaan lahan dan hara tanaman*42,



Di Singaraja, pengembangan tembakau Virginia disertai dengan
inovasi teknologi pemupukan berimbang®*.

Pada akhir tahun 1990, tembakau Temanggung
dikembangkan di luar Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.
Tembakau ini merupakan tembakau yang sesuai untuk dataran
tinggi, dan berperan sebagai pemberi rasa dan aroma rokok
kretek, sehingga dibutuhkan oleh semua industri rokok
kretek*%®. Luas lahannya sekitar 11.000 ha dengan topografi
berbukit dan bergelombang, yaitu berlokasi di lereng Gunung
Sumbing dan Gunung Sindoro*#”- Produktivitasnya hanya 450
kg/ha, sehingga produksi totalnya tidak cukup memenuhi
industri rokok. Pengembangannya dilakukan ke Kabupaten
Kediri (lereng Gunung Wilis)*® dan Kabupaten Malang (lereng
Gunung Kawi)*°%%  masing-masing pada daerah dengan
ketinggian >700 m dpl. Di Kabupaten Malang, dukungan
teknologi pemupukan berimbang meningkatkan produktivitas
tembakau Temanggung sampai 1.257 kg/ha®*.

2.3. Setelah UU Sistem Budidaya Tanaman (1992 — 2019)

UU No 12 tahun 1992 tentang Sistem Budi Daya Tanaman
antara lain mengatur tentang penggunaan sarana produksi
(pupuk dan varietas tanaman) untuk menghasilkan tanaman
berproduksi dan bermutu tinggi yang berasas manfaat dan
berkelanjutan. Selain itu diterbitkan juga Peraturan Menteri
Pertanian No 47/OT.140/10/2006 tentang Pedoman Umum
Budidaya Pertanian pada Lahan Pegunungan. Atas dasar
Undang-undang dan Permentan tersebut, maka perakitan
teknologi budidaya difokuskan untuk konservasi tanah,
pengelolaan hara tanaman dan penanaman varietas unggul untuk
keberlanjutan usahatani tembakau.

Inovasi teknologi budidaya tembakau pada lahan miring
yang dihasilkan adalah teknologi konservasi tanah®2. Teknologi
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tersebut memadukan cara penataan teras bangku yang diperkuat
dengan tanaman otok-otok (Flemingia congesta) dan rumput
Setaria (Setaria sphacelata) serta pembuatan rorak di bidang
olah. Inovasi teknologi pengolahan tanah minimal yang
dihasilkan juga dapat mempertahankan kesuburan tanah tanpa
menurunkan produktivitas tembakau®®,

Untuk pengelolaan hara, inovasi teknologi pemupukan
difokuskan untuk jenis tembakau sesuai karakteristik tanah dan
jenis varietasnya. Inovasi teknologi yang dihasilkan antara lain
adalah rekomendasi pemupukan tembakau Madura®*®,
rekomendasi pemupukan tiga varietas tembakau Virginia di
Lombok Timur®, dan rekomendasi pemupukan tembakau cerutu
Besuki NO di Jember®®,

Dalam UU Sistem Budidaya Tanaman antara lain terdapat
kewajiban untuk penggunaan varietas yang sudah dilepas. Oleh
karena itu, inovasi teknologi budidaya dalam bidang pemuliaan
difokuskan untuk merilis varietas unggul tembakau. Proses
pemurnian dan perakitan varietas unggul mulai tahun 1997
sampai 2019 telah menghasilkan 74 varietas unggul berbagai
jenis tembakau sesuai dengan sentra pengembangannya.

Pada masa ini juga terbit Peraturan Menteri Keuangan RI
No 222/PMK 0.7/ 2017 yang mewajibkan alokasi dana cukai
sebesar 2% ke daerah penghasil tembakau dan industri hasil
tembakau, yang disebut Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau
(DBH-CHT). Penggunaan DBH-CHT tersebut antara lain untuk
peningkatan mutu bahan baku. Dana tersebut dimanfaatkan oleh
daerah penghasil tembakau (terutama Jawa Timur) untuk
menjaga pendapatan daerahnya dengan menyusun master plan
pengembangan tembakau termasuk program di bidang
penelitian.  Hal ini karena gencarnya isu negatif terkait
tembakau dan rokok, sehingga pemerintah pusat tidak
memprioritaskan  kegiatan  penelitian, pengkajian  dan
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pengembangan tembakau meski komoditas ini tetap menjadi
sumber utama penerimaan negara.

2.4. Teknologi Budidaya Tembakau di Masa Depan

Pendapatan Negara dari cukai dan devisa ekspor tembakau
cukup besar, dan jumlahnya terus meningkat sejak tahun 2010
sampai 2019. Pada tahun 2010 pendapatan negara dari cukai Rp
63,30 trilyun, namun pada tahun 2019 pendapatan dari cukai
tersebut menjadi Rp 164,84 trilyun, lebih besar dari target Rp
158,80 trilyun®’.

Tahun 2019 ditandai terbitnya Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) 152/2019 tentang kenaikan cukai rokok rata-rata sebesar
23%. Kenaikan cukai rokok tersebut berdampak terhadap
penurunan nilai jual tembakau petani karena kenaikan cukai juga
dibebankan pada petani®®. Namun demikian, kenaikan cukai
rokok tidak berpengaruh terhadap impor tembakau, yang setiap
tahunnya meningkat 4,69%. Dalam menyikapi kenaikan cukai
tersebut, industri rokok besar meningkatkan produksi rokok
jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM) merk Mild dari kelas rokok
premium ke Kkelas menengah. Jenis rokok tersebut
membutuhkan lebih banyak tembakau Virginia sebagai pengisi
utama (filler).

Di sisi konsumen rokok, kenaikan cukai rokok juga
menyebabkan terjadi perubahan selera konsumsi ke rokok yang
lebih murah, karena konsumsi rokok bersifat addictive elastic®®.
Untuk itu diperlukan pengembangan inovasi teknologi yang
dapat menurunkan impor, mengefisienkan biaya produksi,
antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan mutu,
mengefisienkan penggunaan pupuk kimia, serta menggunakan
varietas tahan penyakit. Teknologi budidaya tembakau di masa
depan juga tetap mengacu pada praktek budidaya yang tepat dan
terpadu, yaitu teknologi yang berbasis pada produktivitas dan
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mutu sesuai kebutuhan industri dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan.

Di masa depan, tuntutan kriteria mutu tembakau yang
dibutuhkan oleh pasar dalam negeri dan pasar ekspor akan
semakin meningkat. Untuk pasar dalam negeri, mutu tembakau
yang dibutuhkan Industri Hasil Tembakau (IHT) adalah jenis
tembakau dengan rasa lebih ringan, yaitu tembakau dengan
kadar nikotin rendah®. Untuk pasar ekspor Eropa, tembakau
cerutu Indonesia harus menghasilkan mutu yang berwarna
terang dan rasa ringan®, serta berdaya bakar tinggi®* untuk
memproduksi jenis cerutu kecil (cigarillo). Teknologi budidaya
yang dibutuhkan untuk menghasilkan mutu tembakau tersebut
adalah yang berfokus pada peningkatan efisiensi pupuk kimia,
pengelolaan hara berimbang, dan pelestarian kesuburan tanah.

Penggunaan inovasi teknologi pertanian presisi (precision
agriculture) di masa depan akan meningkat untuk meningkatkan
efisiensi biaya usahatani tembakau. Pertanian presisi
merupakan konsep pertanian berdasarkan pengamatan,
pengukuran dan analisa data variabilitas lahan dan pertanaman
dengan menggunakan teknik remote sensing®?.

Inovasi teknologi budidaya di masa depan juga diarahkan
untuk mendukung pengembangan diversifikasi produk hasil
tembakau. Hal ini didasari oleh penemuan bahwa senyawa yang
terkandung dalam tembakau juga mempunyai manfaat sebagai
bahan biofarmaka®®, sumber protein nabati®, dan bahan
kosmetik®.

Untuk mengurangi dampak negatif rokok terhadap
kesehatan, penelitian untuk mengurangi kandungan radikal
bebas dalam asap rokok semakin berkembang. Ekstrak buah
juwet (Syzygium cumini, Java plum) telah dibuktikan dapat
menurunkan radikal bebas dalam asap rokok®.
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I11. TEKNOLOGI BUDIDAYA TERPADU UNTUK
PENINGKATAN DAYA SAING DAN
KEBERLANJUTAN USAHATANI TEMBAKAU

Dalam kurun waktu antara tahun 2008 sampai 2018, impor
tembakau Virginia terus meningkat rata-rata 4,69% per tahun®,
yang berdampak terhadap penurunan pembelian tembakau
petani. Sebaliknya, usahatani tembakau masih menjadi andalan
sumber pendapatan petani di sentra-sentra produksi. Oleh
karena itu diperlukan teknologi budidaya terpadu untuk
meningkatkan daya saing dan mempertahankan keberlanjutan
usahatani tembakau.

Tembakau Virginia produksi dalam negeri akan mampu
bersaing dengan tembakau Virginia impor bila produktivitasnya
> 2 ton/ha, berkadar nikotin 2-4%, berkadar Chlor <1%, dan
mutu tembakau yang sesuai kebutuhan industri rokok.
Sedangkan usahatani tembakau yang berkelanjutan dapat
dicapai dengan teknologi efisien dalam penggunaan sarana
produksi (bibit, pupuk, dan pestisida) dan efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan mutu tembakau. Teknologi
budidaya untuk peningkatan daya saing difokuskan untuk
meningkatkan produktivitas dan mutu tembakau Virginia, yang
sebagian besar (70%) masih diimpor.

3.1. Teknologi Budidaya Terpadu untuk Tembakau Virginia

Saat ini luas areal tembakau Virginia sekitar 46.200 Ha
dengan total produksi 164.000 ton®’. Jumlah produksi tersebut
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan industri, sehingga
kekurangannya perlu diimpor. Pada tahun 2011 - 2017, rata-rata
impor tembakau Virginia sebesar 92.540 ton per tahun®’.
Penambahan areal selama 6 tahun (2019 — 2024) diproyeksikan
seluas 34.710 ha untuk menghasilkan total produksi tembakau
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Virginia sebanyak 67.863 ton®”. Jumlah produksi tersebut dapat
mengurangi sebanyak 73% dari rata-rata total impor, sehingga
menghemat devisa negara. Namun demikian perluasan areal
tersebut masih belum terlaksana karena proyeksi perluasan areal
belum disosialisasikan.  Inovasi teknologi budidaya yang
dihasilkan untuk meningkatkan produktivitas dan mutu
tembakau Virginia meliputi teknologi yang terkait dengan usaha
ekstensifikasi areal tanam dan intensifikasi budidaya.

3.1.1. Estensifikasi (perluasan) areal tanam

Peta kesesuaian lahan telah dihasilkan untuk tembakau
Virginia di Kabupaten Bojonegoro, Lombok Timur, Lombok
Tengah, dan Lombok Barat. Di Kabupaten Bojonegoro,
kesesuaian lahan aktual tembakau dengan kelas S2 seluas
15.657 Ha dan kelas S3 lebih dari 50.000 Ha®®. Di Lombok,
kesesuaian lahan tembakau kelas S1 seluas 9.055 Ha, kelas S2
seluas 42.000 Ha dan kelas S3 seluas 116.660 Ha®. Peta
sebaran kesesuaian lahan tersebut dapat digunakan sebagai dasar
perluasan areal tanam tembakau Virginia untuk mengurangi
impor. Tentunya perluasan areal tersebut perlu diawali dengan
kajian penggunaan lahan saat ini, kesesuaian mutu dan
kelayakan ekonomisnya.

3.1.2. Intensifikasi budidaya

Rata-rata produktivitas tembakau Virginia masih 1,3
ton/Ha, lebih rendah dari potensinya sebesar 2 ton/Ha.
Penyebab rendahnya produktivitas tembakau Virginia adalah
rendahnya kemurnian varietas dan kesuburan tanah, pengelolaan
lahan kurang optimal, serangan hama dan penyakit, dan belum
diterapkannya teknologi pemangkasan yang tepat. Inovasi
teknologi yang memadukan varietas unggul, pemupukan
berimbang dan pemangkasan berhasil meningkatkan
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produktivitas dan mutu tembakau Virginia di Bojonegoro’™ dan
Bondowoso (Jawa Timur)*?, Buleleng (Bali)™*, dan Lombok
Timur (Nusa Tenggara Barat)®. Di Kabupaten Lombok Timur,
varietas unggul (Coker 176 dan NC297) yang dipupuk dengan
100 kg/ha NPKMg (15:9:12:2) menghasilkan tembakau dengan
produktivitas 2,5 — 2,6 ton/ha, kadar nikotin 3,68 — 4,76% dan
kadar Chlor <1%®.

3.2. Teknologi Budidaya untuk Keberlanjutan Usahatani
Tembakau

Usahatani tembakau di sentra-sentra produksi merupakan
usahatani yang menguntungkan dan menjadi pendapatan utama
petani. Di Jember, usahatani tembakau kasturi selama lima
musim tanam memberikan keuntungan petani dengan nilai R/C
2,572, Di Sampang, Madura, usahatani tembakau berkontribusi
terhadap total pendapatan petani sebesar 80%, 73%, dan 63%,
masing-masing untuk lahan sawah, tegal dan pegunungan’®. Di
Temanggung, petani tembakau memperoleh keuntungan lebih
dari Rp 20 juta’ha™. Selain itu agribisnis tembakau mampu
menarik sektor hulu dan mendorong perkembangan tembakau di
sektor hilir. Oleh karena itu diperlukan inovasi teknologi
budidaya untuk mempertahankan keberlanjutan usahatani
tembakau.

Rakitan teknologi budidaya terpadu didasarkan pada UU
Sistem Budidaya Tanaman dan konsep GAP, yang dirilis oleh
Cooperation Centre for Scientific Research Relative to Tobacco
(CORESTA)™. Konsep GAP tersebut adalah teknik budidaya
untuk memproduksi tanaman bermutu dengan melindungi,
melestarikan, dan meningkatkan kesehatan lingkungan yang
meliputi tanah, air, udara, dan kehidupan binatang serta
tanaman.
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Dari hasil identifikasi permasalahan ditemukan fakta bahwa
terdapat ketidak sesuaian lahan budidaya, pengelolaan lahan
intensif dan tanpa konservasi tanah, dan pemupukan N dengan
dosis berlebihan, serta tingkat kemurnian varietas yang rendah.
Akibat dari budidaya pada lahan yang kurang sesuai (dekat
pantai) adalah hasil panen tembakau berkadar CI tinggi,
sehingga mutu dan harganya rendah karena kadar CI tinggi
menurunkan daya bakar dan daya simpan tembakau’®.
Pengolahan intensif berakibat pada penurunan kesuburan
tanah’’. Pemupukan N dengan dosis berlebihan juga
menurunkan mutu tembakau’®. Penanaman varietas tembakau
yang tidak murni menghasilkan panen dengan mutu dan harga
yang rendah.

Dari survei diketahui bahwa sentra-sentra tembakau sudah
mengalami degradasi kesuburan tanah. Kadar C organik, dan
unsur hara makro kategori sangat rendah sampai rendah
ditemukan di Bojonegoro®, Bondowoso”, Lumajang® dan
Temanggung?®.

3.2.1. Teknologi Konservasi Tanah dan Pengelolaan Hara

Nilai ekonomi komoditas tembakau yang tinggi
menyebabkan wilayah tembakau berkembang ke daerah yang
kurang sesuai dan pada lahan-lahan miring. Beberapa sentra
tembakau mempunyai topografi berbukit dengan kemiringan
lahan lebih dari 15%, seperti di Jawa Tengah (Temanggung,
Magelang, Boyolali), Jawa Timur (Magetan, Pamekasan,
Bondowoso), Jawa Barat (Garut, Sumedang), Sumatera Barat
(Payakumbuh, Tanah Datar, Lima Puluh Kota). Di
Temanggung, penanaman tembakau pada lahan miring
menyebabkan erosi rata-rata sebesar 42 ton/Ha/tahun®. Untuk
itu diperlukan teknologi konservasi tanah untuk menekan erosi.
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Tingkat erosi pada lahan tembakau di Temanggung dapat
dikurangi dengan teknologi konservasi tanah menggunakan
tanaman penguat teras rumput setaria dan flemingia. Rumput
setaria ditanam pada bibir teras bangku dan flemingia ditanam
di bidang vertikal teras bangku, serta pembuatan rorak pada
bidang olah. Kombinasi teknik tersebut dapat menekan erosi
dari sekitar 32 ton menjadi 17 ton/ha (45%)%. Selain itu
kematian tanaman tembakau dapat ditekan sehingga hasil
panennya meningkat 42%. Penanaman tanaman penguat teras
pada tampingan teras dapat menekan erosi di Kecamatan
Kledung dan Bansari, Kabupaten Temanggung masing-masing
sebesar 66 % dan 38%%.

Pada lahan berstekstur ringan (lempung berpasir) dengan
kemiringan <10%, teknologi konservasi yang dihasilkan adalah
pengolahan tanah minimal®. Teknologi ini dilakukan dengan
cara tanah langsung digulud tanpa pencangkulan untuk
membalik lapisan tanah. Lahan dengan pengolahan tanah
minimal mempunyai kadar C-organik tanah lebih tinggi 36%
daripada tanah dengan pengolahan intensif dan mengurangi
biaya pengolahan tanah sekitar Rp 600 ribu/ha®. Teknologi
budidaya pengolahan tanah minimal ini sudah diterapkan pada
lahan-lahan tembakau yang ketebalan solum tanahnya kurang
dari 20 cm. Penerapan secara terpadu teknologi pengolahan
tanah minimal dengan konservasi tanah, penggunaan bibit sehat,
varietas unggul yang tahan penyakit disebabkan bakteri dan
nematoda, dan penyemprotan bakterisida dapat menurunkan
kematian tanaman sebesar 44%, meningkatkan produktivitas
31% dan meningkatkan mutu tembakau temanggung 8%?’.

Untuk memperoleh teknologi pemupukan yang tepat, maka
selama empat tahun terakhir telah dihasilkan teknik pengelolaan
hara. Teknologi tersebut dirancang berdasarkan jenis tembakau,
kebutuhan hara tembakau, status hara tanah, dan laju serapan
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hara tembakau. Inovasi yang dihasilkan sangat bermanfaat bagi
pemerintah daerah, petani, dan industri hasil tembakau (IHT).
Pemerintah  daerah  memanfaatkan inovasi  teknologi
pengelolaan hara untuk program subsidi pupuk bagi petani.
Petani lebih memahami bahwa penerapan teknologi pemupukan
dapat meningkatkan produktivitas, mutu dan nilai jual
tembakau. Sedangkan IHT diuntungkan dengan adanya inovasi
teknologi tersebut untuk lebih terjaminnya mutu tembakau
sesuai dengan yang dibutuhkan. Inovasi pengelolaan hara yang
dipadukan dengan varietas unggul yang dihasilkan sesuai
dengan jenis tembakau dan sentra produksinya. Rekomendasi
pemupukan tersebut tersedia untuk 1) Tembakau cerutu Besuki
NO di Jember, 2) Tembakau Madura di Pamekasan, dan 3)
Tembakau Temanggung.

Efisiensi penggunaan pupuk kimia dapat ditingkatkan
dengan penggunaan pupuk hayati®.  Pupuk hayati yang
mengandung  bakteri pengikat N  Azotobacter dapat
meningkatkan serapan unsur N dan produktivitas dan mutu
tembakau Virginia varietas Cooker®,

Kesuburan tanah tembakau juga dapat ditingkatkan dengan
pemanfaatan pupuk hijau Crotalaria juncea dan pemberian
vermikompos. C. juncea selain dapat meminimalkan serangan
patogen tular tanah berupa nematoda, juga dapat meningkatkan
kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah®’.

3.2.2. Inovasi Varietas unggul

Untuk mengatasi rendahnya kemurnian varietas, Balai
Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (BALITTAS) telah
merilis sebanyak 76 varietas unggul, melalui kegiatan
pemutihan dan perakitan varietas. Dalam tiga tahun terakhir
telah dihasilkan sekitar 10 varietas unggul baru.
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Tembakau Virginia: Dihasilkan tiga varietas unggul hibrida
baru GL 26H, GF 318, dan NC 471 pada tahun 2017.
Ketiganya mempunyai keunggulan produktivitas antara 3 —
10% dan indeks tanaman sampai 19% daripada varietas
pembanding NC297%. Indeks tanaman menggambarkan
nilai jual tembakau, yaitu nilai hasil perkalian antara
produktivitas dengan nilai indeks mutu. Sedangkan indeks
mutu mendiskripsikan nilai harga mutu yang dihasilkan dari
perkalian indeks harga dari mutu tembakau dengan berat
hasil panen. Oleh karena tembakau dipanen secara bertahap
berdasarkan kemasakan daun dan setiap panen
menghasilkan tingkat mutu yang berbeda, maka mutu
tembakau tertinggi diberi nilai indeks harga 100.
Selanjutnya indeks harga tertinggi tersebut digunakan untuk
menentukan nilai indeks harga mutu tembakau yang lebih
rendah.

Tembakau Temanggung: Tiga varietas unggul baru
Kemloko 4-Agribun, Kemloko 5-Agribun dan Kemloko 6-
Agribun dirilis tahun 2017. Ketiga varietas tersebut
mempunyai produktivitas lebih tinggi 13% — 49% dan
indeks tanaman lebih tinggi sampai 19% daripada varietas
pembanding Kemloko 2 dan Kemloko 3%°.

Tembakau Tulungagung: Pemurnian varietas untuk
tembakau di Kabupaten Tulungagung telah menghasilkan
Varietas Gagang Sidi pada tahun 2017. Varietas tersebut
mempunyai produktivitas (1,14 ton/ha) dan mutu tertinggi
diantara 10 galur yang ditanam petani®.

Tembakau Jombang: Satu varietas Jinten Pakpie dirilis pada
tahun 2018. Varietas ini mempunyai produktivitas (2,06
ton/ha) dan indeks mutu (78,17) tertinggi diantara galur
tembakau yang ditanam petani®..
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5. Tembakau kasturi: Dua varietas unggul baru BEI 301 S dan
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BEI 301 dirilis pada tahun 2019. Kedua varietas tersebut
mempunyai produktivitas 7% lebih tinggi dan mutu 46%
dan 39% lebih tinggi daripada varietas yang ditanam
petani®,



IV. INOVASI DAN IMPLEMENTASI TEKNOLOGI
BUDIDAYA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Inovasi teknologi budidaya terpadu tembakau diyakini
dapat mendukung program pemerintah dalam hal peningkatan
produksi dan daya saing tembakau, penurunan impor dan
peningkatan kesejahteraan petani. Teknologi budidaya tersebut
perlu diimplementasikan melalui program yang bertahap dan
diproyeksikan berdasarkan parameter peningkatan produksi dan
daya saing.

Namun demikian, pada saat ini implementasi dan
dampak inovasi teknologi budidaya tembakau terpadu (ITBTT)
masih belum sesuai dengan target proyeksi. Penyebabnya antara
lain adalah sempitnya penguasaan lahan garap petani, rendahnya
akses petani terhadap informasi teknologi dan informasi pasar,
kurangnya akses permodalan ke lembaga-lembaga keuangan
formal, serta belum terbangunnya hubungan yang sinergis antara
petani (produsen) dan IHT (konsumen). Optimalisasi
penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBH-
CHT) untuk alokasi pembangunan bidang on farm (seperti jalan
produksi, kebun benih, dan saluran irigasi) pertembakauan
diharapkan dapat meningkatkan implementasi dan dampak
ITBTT.

Berikut disampaikan implementasi dan dampak inovasi
teknologi budidaya terpadu:
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4.1. Inovasi Teknologi Budidaya Tembakau untuk
Peningkatan Daya Saing

Inovasi teknologi budidaya untuk ekstensifikasi dan
intensifikasi tembakau Virginia telah digunakan dalam
penyusunan Roadmap Tembakau Kementerian Pertanian, cq
Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2018. Substansi dari
Roadmap tersebut adalah tahapan penurunan impor tembakau
Virginia dalam kurun waktu 6 tahun (2019 — 2024), yang
memproyeksikan penurunan impor sebesar 70% dari total rata-
rata impor.

Strateginya adalah dengan program ekstensifikasi dan
intensifikasi. Ekstensifikasi dilakukan di sentra-sentra utama
tembakau Virginia (Lombok, Bojonegoro, Lamongan,
Singaraja) dan daerah pengembangan baru, dengan dukungan
hasil pemetaan kesesuaian lahan®®,  Inovasi teknologi
budidaya intensifikasi yang merupakan keterpaduan varietas
unggul, pemupukan berimbang, pengendalian OPT,
pemangkasan dan panen yang tepat, akan meningkatkan
produktivitas sampai 2 ton/ha dan meningkatkan mutu tembakau
sesuai standar kebutuhan industri rokok. Dengan demikian
diharapkan daya saing tembakau Virginia produksi dalam negeri
relatif sama dengan tembakau impor.

Inovasi teknologi budidaya terpadu varietas unggul dan
pemupukan berimbang tembakau Virginia di Lombok telah
diimplementasikan oleh beberapa IHT (PT Djarum, PT Sadhana
Arief Nusa, PT BAT, Alliance One Indonesia, Indonesia Dwi
Sembilan, Indo Kasturi Perkasa, PT Nyoto Permadi) dalam
pendampingan pada petani mitranya dengan total areal tanam
sekitar 15.000 ha. Rekomendasi pemupukan tersebut
didesiminasikan melalui media demplot, sekolah lapang dan
pendampingan. Dampaknya adalah petani tembakau dapat
meningkatkan produktivitas dan mutu tembakau yang sesuai
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kebutuhan IHT tersebut. Selain itu Pemda Propinsi Nusa
Tenggara Barat mengimplementasikan inovasi teknologi
rekomendasi varietas unggul dan pemupukan berimbang melalui
pogram subsidi benih dan pupuk pada petani tembakau.

4.2. Inovasi Teknologi Budidaya untuk Keberlanjutan
Usahatani

Teknologi konservasi tanah tembakau telah
diimplementasikan olen Pemerintah Daerah Kabupaten
Temanggung VYyang dituangkan dalam Rencana Induk
Pertembakauan Kabupaten Temanggung tahun 2009%. Inovasi
teknologi yang memadukan teknik konservasi pembuatan teras
dengan tanaman flemingia dan rumput setaria, telah diterapkan
oleh petani pada lahan miring seluas 50 ha di Desa Glapansari
dan Desa Gandurejo, Kecamatan Bulu, Temanggung. Dampak
penerapan teknologi tersebut adalah erosi tanah pada lahan dapat
dikurangi sebesar 45%. Dalam perkembangannya, petani
banyak yang menggunakan batuan gunung sebagai penguat
teras. Batu-batu gunung berdiameter sekitar 25 - 30 cm tersebut
disusun dan ditata memanjang di bidang vertikal teras bangku.
Dengan teknologi penguat teras yang lebih permanen tersebut,
petani juga dapat menanam kopi di bibir teras. Dengan demikian
petani memperoleh tambahan penghasilan dari hasil panen kopi,
selain pendapatan utamanya dari tembakau.

Teknologi budidaya terpadu varietas unggul dan
pemupukan berimbang tembakau Madura telah digunakan oleh
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan sebagai
dasar pertimbangan dalam penetapan program subsidi pupuk
kepada petani. Subsidi pupuk tersebut diprogramkan setiap
tahun dengan alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau.

Inovasi varietas unggul dan vermikompos untuk tembakau
Temanggung telah diimplentasikan oleh Dinas Pertanian dan
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Ketahanan Pangan Kabupaten Temanggung. Kegiatan
implementasi berupa demplot percontohan di lahan petani yang
dilakukan di tujuh kelompok tani yang beranggotakan sekitar
400 petani tembakau. Dampak dari demplot tersebut adalah
petani dapat membuktikan bahwa teknologi budidaya yang
memadukan penanaman varietas unggul, penambahan
vermikompos dan pemupukan berimbang meningkatkan
pertumbuhan, produktivitas dan mutu tembakau.

Varietas unggul tembakau Temanggung yang dirilis pada
tahun 2017 telah ditanam petani pada musim tanam tahun 2020
seluas 2.980 ha. Rinciannya adalah penanaman tembakau
varietas Kemloko 4 ditanam seluas 1.016 ha, Kemloko 5 seluas
1.364 ha, dan Kemloko 6 seluas 600 ha.

Tembakau Tulungagung varietas unggul baru Gagang
Rejeb Sidi telah ditanam petani pada Musim Tanam tahun 2019
seluas 766 ha (62%) dari luas total tembakau 1.235 ha. Dengan
menanam varietas unggul tersebut, petani memperoleh harga
jual Rp 110 ribu/kg atau 16% lebih tinggi daripada harga jual
tembakau bukan varietas unggul.

4.3. Implementasi Teknologi Budidaya untuk Substitusi
Impor Tembakau Virginia

Implementasi teknik budidaya dapat berhasil untuk
meningkatkan produksi, daya saing dan keberlanjutan usahatani
tembakau apabila diprogramkan secara bertahap dengan
indikator capaian yang terukur. Akurasi data produksi dan
kebutuhan tembakau akan sangat penting dalam mendukung
keberhasilan capaian target proyeksi yang diprogramkan dalam
jangka pendek, jangkah menengah dan jangka panjang.

Program implementasi difokuskan untuk perluasan areal
tanam tembakau Virginia di daerah-daerah potensial
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berdasarkan peta kesesuaian lahan. Selanjutnya perluasan areal
tanam tersebut diteruskan dengan uji potensi produktivitas dan
mutu tembakau. Pemanfaatan rakitan teknologi budidaya yang
memadukan komponen varietas unggul, pemupukan berimbang,
pengendalian hama dan penyakit, serta prosesing dengan
teknologi rekayasa tenaga surya akan mampu menghasilkan
tembakau dengan produktivitas 2 ton/ha dan mutu sesuai
kebutuhan IHT.

Rata-rata impor tembakau Virginia, Oriental dan Burley
saat ini sebesar 156.620 ton/tahun. Sebagian besar (70%) yang
diimpor adalah tembakau Virginia, yaitu sekitar 110.000
ton/tahun atau setara dengan luas areal tanam sekitar 55.000 ha
(produktivitas 2 ton/ha). Apabila program perluasan areal dapat
direalisasikan seluas 5.000 ha/tahun, maka swasembada
tembakau Virginia akan tercapai dalam jangka waktu sekitar 11
tahun. Jangka waktu realisasi swadaya tersebut dapat dipercepat
apabila minimal lima industri rokok besar (PT Sampoerna, PT
Gudang Garam, PT Djarum, PT Bentoel, dan PT Noroyono)
dilibatkan secara aktif dalam program ekstensifikasi areal tanam
tembakau Virtginia.
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG
PENERAPAN TEKNOLOGI BUDIDAYA TERPADU
TEMBAKAU

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Industri Hasil Tembakau (IHT) sangat penting peranannya
dalam pengembangan dan penerapan teknologi budidaya
tembakau. IHT merupakan konsumen utama tembakau yang
dihasilkan petani. Selain itu penilaian mutu dan penetapan harga
tembakau hasil panen petani ditentukan oleh IHT. Produktivitas
dan mutu tembakau yang tinggi dapat dicapai melalui
implementasi dan pengembangan ITBTT. Oleh karena itu
peranan ITBTT untuk meningkatkan daya saing tembakau
dalam negeri sangat penting untuk mendukung ketersediaan dan
kontinuitas bahan baku sesuai dengan mutu yang dibutuhkan
IHT. Pengembangan dan penerapan teknologi merupakan faktor
penting dalam menjamin keberlanjutan peran ekonomi
komoditas tembakau sebagai sumber pendapatan negara dan
petani.  Pengembangan inovasi teknologi tersebut harus
mempertimbangkan potensi, tantangan dan peluangnya, yang
masing-masing dijabarkan sebagai berikut:

5.1. Potensi

Potensi pengembangan teknologi budidaya tembakau
sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan industri rokok dalam
negeri dan substitusi impor.

Jenis tembakau di Indonesia sangat beragam dan saat ini
sebanyak 1367 aksesi plasma nutfah dikoleksi dan dikonservasi
oleh Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, cq Balai
Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas)®. Kekayaan
plasma nutfah tersebut dapat digunakan sebagai bahan
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pengembangan teknologi bagi IHT, yang produknya semakin
beragam. Industri rokok kretek masih banyak membutuhkan
jenis-jenis tembakau yang diproduksi di dalam negeri.

Berdasarkan peta kesesuaian lahan, ketersediaan lahan
potensial untuk ekstesifikasi areal tanam tembakau Virginia
masih cukup tersedia, baik di sentra produksi utama maupun di
daerah pengembangan baru. Peran aktif IHT dengan dukungan
pemerintah untuk melakukan kajian kesesuaian mutu di daerah
pengembangan akan mempercepat realisasi program substitusi
impor tembakau Virginia.

Disamping itu, diversifikasi produk hasil tembakau seperti
untuk bahan biofarmaka®, sumber protein nabati untuk
suplemen pakan ternak®, dan bahan kosmetik® membutuhkan
keberagaman jenis tembakau.  Tentunya pengembangan
teknologi budidaya terpadu merupakan program yang strategis
untuk peningkatan produksi dan mutu tembakau sesuai dengan
kebutuhan diversifikasi produk hasil tembakau.

5.2. Tantangan

Ada empat tantangan yang diidentifikasi, yaitu kampanye
anti rokok, perubahan iklim global, implementasi teknologi
budidaya masih rendah dan dana untuk penelitian tembakau
sangat terbatas.

Kebijakan pemerintah adalah mengurangi konsumsi rokok
tetapi tetap memperhatikan peran ekonomi dari tembakau dan
IHT. Pemerintah telah menerbitkan peraturan yang terkait
dengan kesehatan, yaitu PP No 81/1999 tentang batasan
kandungan maksimum tar dan nikotin dalam asap rokok. PP No.
109/2012 mewajibkan IHT menganalisa kadar nikotin dan tar
pada rokok. Kadar nikotin dalam asap rokok tersebut dapat
diatur dengan menggunakan filter rokok yang lebih panjang dan
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kertas rokok dengan ukuran porositas yang lebih kecil. Dengan
semakin gencarnya kampanye rokok berkadar nikotin dan tar
rendah yang dinilai beresiko lebih rendah bagi kesehatan,
menyebabkan impor tembakau berkadar nikotin rendah semakin
meningkat®. Oleh karena itu peningkatan daya saing tembakau
dalam negeri sangat mendesak dilakukan melalui penerapan dan
pengembangan ITBTT

Terjadinya perubahan iklim global juga membutuhkan
teknologi budidaya yang dapat meminimalkan kematian
tanaman, karena tembakau tidak tahan pada kondisi iklim basah.
Sebagian besar tembakau di Indonesia adalah jenis VVoor-Oogst,
ditanam pada akhir musim hujan dan dipanen pada musim
kemarau.

Proyeksi penurunan impor tembakau Virginia menjadi
stagnan dengan adanya kenaikan cukai dan pandemi Covid19.
Sebaliknya, impor tembakau terus terjadi karena industri rokok
berkepentingan mempertahankan pangsa pasar di tengah
persaingan antar industri rokok yang tinggi®®. Selain itu
kenaikan tarif cukai yang tinggi akan berdampak pada
pergeseran produksi rokok ke kelas menengah dan bawah, atau
bahkan mungkin akan meningkatkan peredaran rokok ilegal.
Hal ini dikarenakan daya beli konsumen rokok menurun dan
rokok merupakan komoditas yang bersifat addictive elastic
(membuat ketagihan tetapi mudah berganti ke jenis rokok lain).

Implementasi teknologi budidaya tembakau oleh petani
masih rendah yang disebabkan oleh terbatasnya akses pada
informasi teknologi yang terus berkembang. Diseminasi
teknologi budidaya melalui media demplot, pelatihan dan
sekolah lapang perlu terus ditingkatkan.

Alokasi dana penelitian untuk perakitan dan pengembangan
teknologi budidaya sangat terbatas. Akibatnya penelitian yang
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diprogramkan untuk menghasilkan teknologi budidaya yang
terkait dengan masalah kekinian menjadi terbatas.

5.3. Peluang

Peluang pengembangan teknologi budidaya sangat tinggi
karena tembakau mempunyai daya saing komoditas tinggi.
Selain itu rokok kretek menguasai pangsa pasar nasional, dan
petani sangat membutuhkan inovasi teknologi, serta adanya
dukungan kebijakan pemerintah.

Total tembakau yang dibutuhkan untuk memenuhi industri
rokok (2015 — 2017) rata-rata sebesar 459.368 ton/tahun.
Produksi tembakau dalam negeri belum mencukupi kebutuhan
bahan baku industri, sehingga masih perlu diimpor yang
jumlahnya rata-rata 132.200 ton/tahun.

Pembatasan impor tembakau telah ditetapkan oleh
Kementerian Perdagangan melalui Peraturan Menteri No.
84/2017, meskipun peraturan tersebut belum diberlakukan
secara efektif. Dengan pembatasan ini, terbuka peluang untuk
meningkatkan ketersediaan bahan baku dalam negeri untuk
menjamin kecukupan kebutuhan IHT. Diperlukan teknologi
budidaya yang dapat meningkatkan produksi, produktivitas dan
mutu tembakau dalam merespon pembatasan impor tersebut.

UU 37 tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air sangat
mendukung untuk pengembangan dan implementasi inovasi
teknologi konservasi tanah dan pengelolaan hara tembakau yang
tepat, berimbang dan efisien. Dengan demikian keberlanjutan
usahatani tembakau lebih terjamin dalam mendukung kebutuhan
bahan baku industri.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI BUDIDAYA
TEMBAKAU TERPADU

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Inovasi teknologi budidaya tembakau terpadu (ITBTT)
berpeluang untuk dikembangkan dan diterapkan di sentra
tradisional dan di daerah pengembangan baru. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan daya saing tembakau Virginia dan
mempertahankan keberlanjutan usahatani tembakau. Arah,
sasaran, dan strategi pengembangan teknologi budidaya
tembakau diuraikan sebagai berikut:

6.1. Arah

Pengembangan teknologi budidaya terpadu merupakan
faktor penting untuk menurunkan impor tembakau Virginia.
Pengembangannya diarahkan untuk: a) Perluasan areal tanam
berdasarkan peta kesesuaian lahan, b) Perbaikan komponen
teknologi budidaya untuk peningkatan produktivitas dan mutu,
yang meliputi penanaman varietas unggul, pemupukan
berimbang untuk menurunkan kadar nikotin dan Chlor,
pengendalian OPT, panen, dan prosesing yang efisien dan ramah
lingkungan.

Pengembangan areal tanam diarahkan di lahan-lahan petani
yang menanam tembakau hanya untuk kebutuhan pasar lokal
(untuk rokok klobot). Dengan semakin berkurangnya konsumen
rokok klobot, maka areal tanam tembakau juga semakin
berkurang. Petani yang telah berpengalaman dalam budidaya
tembakau untuk pasar lokal, dapat diarahkan dengan
pendampingan teknis untuk berbudidaya tembakau Virginia.
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6.2. Sasaran

Apabila impor tembakau dibatasi, maka pemerintah
berkewajiban meningkatkan produksi dan mutu tembakau dalam
negeri. Dengan demikian sasaran pengembangan teknologi
untuk peningkatan daya saing tembakau Virginia adalah
meningkatnya produktivitas, produksi nasional, dan mutu, serta
berkembangnya penanaman tembakau Virginia ke areal
potensial yang sesuai. Tembakau Virginia sesuai untuk lahan
marjinal dataran rendah dengan ketersediaan air yang cukup,
dan daerah dengan curah hujan <1500 mm/tahun.

Dengan dukungan teknologi budidaya yang tepat
(penanaman varietas unggul, pengolahan tanah secara
mekanisasi, dosis pemupukan tepat, dan pengendalian hama
penyakit terpadu) maka akan meningkatkan efisiensi biaya
produksi. Tingkat efisiensi biaya produksi yang tinggi akan
meningkatkan harga kompetitif tembakau Virginia dalam negeri
dengan tembakau Virginia impor. Dengan demikian sasaran
untuk mengembangkan areal tembakau Virginia seluas 55.000
ha akan tercapai dalam target waktu yang ditentukan.

6.3. Strategi

Dengan melibatkan IHT yang berkepentingan untuk
memperoleh mutu sesuai kebutuhan industrinya, maka strategi
pengembangan teknologi budidaya dilakukan dengan tahapan:
1) Sosialisasi, 2) Pendampingan teknis budidaya sampai
prosesing hasil panen, dan 3) Membangun kemitraan antara
petani dan IHT.

Strategi yang efektif dalam pengembangan teknologi
budidaya untuk peningkatan produktivitas dan mutu adalah
dengan media diseminasi, baik langsung maupun tidak langsung
pada kelompok tani. Diseminasi langsung dapat berupa
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penerapan teknologi dalam skala luas untuk meyakinkan petani
tentang keunggulan inovasi teknologi. Diseminasi tidak
langsung dapat berupa sosialisasi inovasi teknologi,
pendampingan pada petani, dan penyediaan informasi teknologi
melalui media konvensional dan digital.

Petani perlu dukungan insentif dalam penerapan teknologi
budidaya. Insentif dapat berupa pendampingan teknologi dan
subsidi sarana dan prasarana produksi dengan pemanfaatan
alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau. Pemanfaatan
dana bagi hasil cukai untuk pengembangan teknologi
diversifikasi produk hasil tembakau akan lebih menjamin
keberlangsungan usatani tembakau. IHT melalui program
corporate social responsibility (CSR) diharapkan dapat
mendukung kelompok tani dalam pembangunan sentra produksi
berbasis inovasi teknologi. Peranan pemerintah sebagai
pengelola kebijakan diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam
hubungan antara petani (produsen) dan IHT (konsumen).
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VIil. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

7.1. Kesimpulan

Daya saing tembakau Virginia untuk substitusi impor dapat
dikurangi dengan penerapan teknologi budidaya tembakau
terpadu untuk peningkatan produksi nasional, produktivitas dan
mutu.  Teknologi tersebut meliputi teknologi yang terkait
dengan program ekstensifikasi areal tanam dan intensifikasi
budidaya. Peta kesesuaian lahan digunakan sebagai dasar untuk
perluasan areal tanam pada daerah-daerah potential. Teknologi
budidaya tembakau Virginia yang memadukan komponen
varietas unggul, pemupukan berimbang, pengendalian hama dan
penyakit, serta penanganan hasil panen yang tepat dapat
menghasilkan tembakau dengan produktivitas 2,5 — 2,6 ton/ha
dengan mutu sesuai kebutuhan IHT.

Untuk mempertahankan keberlanjutan usahatani tembakau
non Virginia, teknologi budidaya terpadu dengan komponen
teknologi konservasi tanah, varietas unggul, pemupukan
berimbang, dan pengendalian patogen tular tanah dengan
bakterisida dapat meningkatkan produktivitas tembakau sekitar
31% dan mutu tembakau 8%.

7.2. Implikasi Kebijakan

Inovasi teknologi budidaya tembakau terpadu untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahatani tembakau
sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk menekan impor dan
meningkatkan kesejahteraan petani. Untuk itu dukungan
pemerintah diharapkan dalam hal:
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Menyeleraskan kebijakan pengendalian impor tembakau
untuk mempertahankan keberlanjutan usahatani dan
industri hasil tembakau.

Meningkatkan pendampingan pada petani dalam adopsi dan
implementasi teknologi

Menyediakan prasarana pada petani untuk akses informasi
pasar dan permodalan

Menyediakan anggaran penelitian untuk pengembangan
teknologi budidaya tembakau dan diversifikasi produk hasil
tembakau

Melibatkan industri hasil tembakau secara aktif dalam
meningkatkan ketersediaan tembakau dalam negeri dan
peningkatan kesejahteraan petani



VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati

Kebijakan pembatasan impor tembakau telah ditetapkan
oleh Kementerian Perdagangan melalui Peraturan Menteri No.
84/2017, meskipun belum diberlakukan dengan efektif karena
ketersediaan tembakau di dalam negeri belum mencukupi. Oleh
karena itu ITBTT perlu segera diimplementasikan dan
dikembangkan. Implementasi ITBTT diyakini dapat mendorong
tercapainya target substitusi impor tembakau pada tahun 2030.

Dalam menghadapi tantangan dalam penerapan dan
pengembangan ITBTT, maka diperlukan peran aktif IHT dan
pemerintah dalam: 1) Memperkuat kelembagaan kelompok tani,
2) Meningkatkan pendampingan teknologi pada kelompok tani,
3) Menyediakan insentif bagi petani dengan memanfaatkan
alokasi dana bagi hasil cukai hasil tembakau.

Dalam menghadapi perkembangan persyaratan mutu
tembakau dan diversifikasi produk hasil tembakau, diperlukan
jejaring yang sinergis dari berbagai disiplin ilmu. Alokasi dana
bagi hasil cukai hasil tembakau dapat digunakan pemerintah
untuk mengembangkan teknologi diversifikasi produk hasil
tembakau, antara lain untuk produk biofarmaka, suplemen
pakan ternak, parfum dan kosmetik.
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Pendampingan Kelompok Tani
pada Kegiatan Penyusunan Buku
Persyaratan Permohonan

67. Perli);]dungan Indikasi Geografis Bondowoso 2015
Tembakau Wringin tanggal 23-24
oktober
Narasumber dan Memberikan

68. materi Teknik Budidaya Tembakau Almapura 2015
tanggal
10-13 November
Narasumber Pengetahuan
Budidaya,Karakteristik dan

69. Kualita)s/Tembakau tanggal 21-23 Semarang 2015
September
Narasumber Tentang Budidaya

0. Tembakau yang Baik Dapat Surabaya 2015

Meningkatkan Kualitas tanggal 29
September
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